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ABSTRAK 

 

P E N G A R U H  C O R P O R A T E  S O C I A L  R E S P O N S I B I L I T Y ,  

P R O F I T A B I L I T A S ,  K E P E M I L I K A N  M A N A J E R I A L ,  

K E P E M I L I K A N  I N S T I T U S I O N A L ,  M A N A J E M E N  

L A B A  D A N  L I K U I D I T A S  T E R H A D A P  T A X  

A V O I D A N C E  

 

Oleh: 

Verenne Thalia Andeskar 

 

 Tax avoidance merupakan salah satu cara yang dilakukan wajib pajak untuk 

mengurangi beban pajak dengan memanfaatkan celah kelemahan yang ada dalam 

peraturan pajak. Corporate Social Responsibility, Profitabilitas, Kepemilikan 

Manajerial, Kepemilikan Institusional, Manajemen Laba, dan Likuiditas 

merupakan variabel independen yang diperkirakan memberikan pengaruh terhadap 

tax avoidance sebagai variabel dependen. Penelitian ini dilakukan terhadap 

perusahaan sektor property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) tahun 2015-2019.  

 Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling 

sehingga didapatkan jumlah sampel sebanyak 19 perusahaan dan jumlah observasi 

sebanyak 95 observasi. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi 

linear berganda. Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel Corporate Social 

Responsibility dan Manajemen Laba tidak berpengaruh signifikan terhadap tax 

avoidance. Variabel Profitabilitas, Kepemilikan Institusional, Likuiditas memiliki 

pengaruh negatif dan signifikan terhadap tax avoidance. Variabel Kepemilikan 

Manajerial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap tax avoidance.  

 

Kata kunci : Tax Avoidance, Corporate Social Responsibility, Profitabilitas, 

Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institusional, 

Manajemen Laba, Likuiditas 
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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY, PROFITABILITY, 

MANAGERIAL OWNERSHIP, INSTITUTIONAL OWNERSHIP, EARNING 

MANAGEMENT AND LIQUIDITY ON TAX AVOIDANCE 

 

By: 

Verenne Thalia Andeskar 

 

 Tax avoidance is one of the way that used by taxpayers to minimize tax 

expenses by using the loopholes in tax regulations. Corporate Social Responsibility, 

Profitability, Managerial Ownership, Institutional Ownership, Earning 

Management and Liquidity were independent variables that estimated giving 

impact to tax avoidance as dependent variable. This research was conducted in 

property and real estate companies in Indonesia Stock Exchange (IDX) 2015-2019. 

 Sampling technique that used in this research was purposive sampling 

technique in order to obtain a sample size of 19 companies and the number of 

observations of 95 observations. Data in this research was analyzed with multiple 

linear regression analysis. The analysis showed that variables Corporate Social 

Responsibility and Earning Management has no significant effect on tax avoidance. 

The variables Profitability, Institutional Ownership and Liquidity has negative 

influence and significant effect on tax avoidance. Meanwhile, variable Managerial 

Ownership has positive influence and significant effect on tax avoidance. 

 

Keywords : Tax Avoidance, Corporate Social Responsibility, Profitability, 

Managerial Ownership, Institutional Ownership, Earning 

Management, Liquidity 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1. Latar Belakang 

 Mengacu pada Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007 tentang Ketentuan 

Umum dan Tata Cara Perpajakan (2007), disebutkan bahwa pajak adalah kontribusi 

wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat 

memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara 

langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya 

kemakmuran rakyat. Pajak merupakan sektor penerimaan negara Indonesia yang 

terbesar. Hal ini terlihat dari meningkatnya penerimaan pajak setiap tahunnya yang 

tercantum di Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN). Demikian, negara 

Indonesia mengandalkan penerimaan pajak untuk meningkatkan kesejahteraan 

rakyat. Pemerintah menggunakan pajak untuk membiayai pengeluaran-pengeluaran 

negara yang hasilnya dapat dirasakan oleh rakyat (Waluyo, 2018). Undang-Undang 

Nomor 36 Tahun 2008 tentang Pajak Penghasilan merupakan satu dari peraturan 

yang menyangkut kewajiban wajib pajak untuk membayar pajak. 

 Setiap tahunnya, pemerintah menetapkan target penerimaan pajak yang 

ingin dicapai. Berikut data target, realisasi, dan efektivitas penerimaan pajak dari 

tahun 2015 hingga 2019 : 
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Tabel 1.1. Target, Realisasi dan Efektivitas Penerimaan Pajak (triliun rupiah) 

Tahun Target  Realisasi  
Efektivitas 

Penerimaan Pajak 

2015 1.489,3 1.240,4 83,3% 

2016 1.539,2 1.285,0 83,5% 

2017 1.472,7 1.343,5 91,2% 

2018 1.618,1 1.518,8 93,9% 

2019 1.786,4 1.546,1 86,5% 

Sumber: Data diolah dari Kementerian Keuangan Republik Indonesia (9 Januari 2021) 

 

 

Negara akan berusaha semaksimal mungkin untuk memenuhi target 

penerimaan pajak. Sejak tahun 2015 hingga 2019, realisasi penerimaan pajak 

Indonesia terus mengalami peningkatan, tetapi negara Indonesia belum berhasil 

mencapai target penerimaan pajaknya. Kemudian, efektivitas penerimaan pajak 

Indonesia mengalami kenaikan sejak tahun 2015 hingga 2018, namun terjadi 

penurunan di tahun 2019.  

Efektivitas penerimaan pajak merupakan gambaran kemampuan kantor 

pajak dalam mencapai target penerimaan pajak berdasarkan realisasi penerimaan 

pajak (Irianto et al. 2013). Kategori efektivitas yang dikatakan sangat efektif ialah 

diatas 100%, 90%-100% dikategorikan efektif, 80%-90% dikategorikan cukup 

efektif, 60%-80% dikategorikan kurang efektif, dibawah 60% dikategorikan tidak 

efektif. Rata-rata efektivitas penerimaan pajak selama 5 tahun (2015-2019) ialah 

87,7%, dikategorikan cukup efektif. Meskipun demikian, rata-rata penerimaan 

pajak negara Indonesia selama 2015 hingga 2019 belum bisa mencapai diatas 90% 

(efektif) dan diatas 100% (sangat efektif), dimana mengingat pajak merupakan 

sektor penerimaan negara paling mendominasi daripada sektor lainnya sehingga 
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tingkat efektivitas penerimaan pajak seharusnya bisa mencapai kategori sangat 

efektif.  

Berikut data rasio pajak Indonesia dari tahun 2015 hingga 2019: 

Tabel 1.2. Perhitungan Rasio Pajak Indonesia 

Keterangan 
Tahun 

2015 2016 2017 2018 2019 

Penerimaan Pajak Pusat 

(triliun rupiah) 

1.240,4 1.285,0 1.343,5 1..518,8 1.546,1 

Penerimaan SDA 

(triliun rupiah): 

96,1 60,4 105,6 173,1 144,1 

Migas 78,4 44,9 81,8 142,8 120,4 

Pertambangan mineral 

dan batubara 

17,7 15,5 23,8 30,3 23,7 

Produk Domestik Bruto 

(triliun rupiah) 

11.526,3 12.401,7 13.587,2 14.837,3 15.833,9 

Tax Ratio/Rasio Pajak  11,6% 10,8% 10,7% 11,5% 10,7% 

Sumber: Data diolah dari Kementerian Keuangan Republik Indonesia dan Badan 

Pusat Statisik (9 Januari 2021) 

 

 

Rasio pajak memperlihatkan kapabilitas pemerintah dalam menghimpun 

penerimaan perpajakan atau memperoleh kembali produk domestik bruto dari 

rakyat dalam bentuk pajak. Rasio pajak yang rendah mengindikasikan rendahnya 

kepatuhan pembayaran pajak di suatu negara. Hal ini dapat menghambat usaha 

pemerintah untuk membangun sarana dan prasarana serta meningkatkan 

kesejahteraan warga negara. Semakin tinggi tax ratio, semakin bagus kinerja 

pemungutan pajak di suatu negara (Moeljono, 2020). 

Rasio pajak dari tahun 2015 hingga 2019 cenderung berfluktuasi. Rasio 

pajak terendah sejak 2015 hingga 2019 ialah sebesar 10,7% yang dicapai pada tahun 

2017 dan 2019. Sedangkan rasio pajak tertinggi dari 2015 hingga 2019 hanya 

sebesar 11,6% yang dicapai pada 2015. Rasio pajak tertinggi yang pernah tercapai 
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oleh Indonesia terjadi di tahun 2014 sebesar 13,7%. Namun, International 

Monetary Fund (IMF) mengatakan bahwa rasio pajak minimum negara seharusnya 

15% (Wicaksono, 2018). 

Hal ini dikarenakan ada kepentingan yang berlawanan antara perusahaan 

dengan pemerintah. Perusahaan akan berusaha untuk meminimalkan pajak yang 

akan dibayar. Bagi perusahaan, membayar pajak tidak memberikan keuntungan 

karena pajak merupakan beban yang akan membuat laba bersih perusahaan 

berkurang. Selain itu, pembayaran pajak juga tidak memberikan imbalan langsung 

kepada perusahaan. Kebalikannya, pemerintah berusaha untuk memaksimalkan 

penerimaan pajak agar target pajak yang ditetapkan terpenuhi.  

Namun, perusahaan tak bisa mengabaikan pembayaran pajak karena hal 

tersebut merupakan kewajiban yang dituangkan dalam peraturan perundang-

undangan. Maka dari itu, perusahaan menerapkan tax avoidance. Tax Avoidance 

dilakukan untuk menekan jumlah pajak yang dibayarkan secara legal dengan 

memanfaatkan celah-celah kelemahan dalam peraturan perpajakan (Pohan, 2015). 

Walaupun tax avoidance dilakukan dengan legal, negara tetap saja merasakan 

kerugian yang berimbas pada penurunan penerimaan negara dari sektor pajak.  

Masyarakat maupun lingkungan tentunya akan menerima dampak atas 

kegiatan yang dijalankan perusahaan. Bentuk tanggung jawab perusahaan dalam 

perbaikan kesenjangan sosial serta kerusakan lingkungan yang timbul dari aktivitas 

operasional perusahaan dapat dilakukan dengan cara mengungkapkan Corporate 

Social Responsibility (CSR). Peraturan yang berkaitan dengan CSR telah tertuang 

di dalam Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas dan 
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Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2012 tentang Tanggung Jawab Sosial dan 

Lingkungan Perseroan Terbatas. 

Reputasi perusahaan di mata masyarakat dapat ditingkatkan dengan cara 

mengungkapkan CSR. Pengungkapan CSR dapat mengindikasikan bahwa 

perusahaan tersebut mematuhi peraturan yang ada dalam mengelola lingkungan dan 

sosial (Lanis dan Richardson, 2013). Perusahaan yang sering mengungkapkan CSR 

dapat menaikkan reputasi perusahaan juga di mata investor. Perusahaan yang 

memiliki reputasi baik lebih disukai investor karena reputasi yang baik juga 

berdampak pada peningkatan kesetiaan konsumen. Akibatnya, tingkat penjualan 

perusahaan meningkat dan berdampak juga pada kenaikan tingkat keuntungan 

(Retno dan Priantinah, 2012). 

Perusahaan dapat meminimalkan pajak yang dibayar dengan mengungkap 

CSR (Richardson dan Lanis, 2011). Pengungkapan CSR dimanfaatkan perusahaan 

untuk melakukan tax avoidance dengan mengungkapkan biaya yang dikeluarkan 

untuk CSR. Biaya CSR akan menambah beban perusahaan. Laba perusahaan akan 

terlihat lebih rendah dengan dimasukkannya biaya CSR. 

Membayar pajak dan mengungkap CSR memiliki kesamaan dimana 

keduanya memberikan tanggung jawab berupa kontribusi. Perusahaan yang 

menerapkan tax avoidance berarti tidak memiliki tanggung jawab (Muzakki dan 

Darsono, 2015). Semakin perusahaan memiliki kesadaran dalam pelaksanaan CSR, 

ini berarti perusahaan semakin menganggap CSR ialah hal yang esensial, dan 

perusahaan juga menyadari bahwa kontribusi perusahaan dalam membayar pajak 
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itu esensial. Dengan demikian, perusahaan turut serta dalam memajukan 

kesejahteraan masyarakat dan membangun negara. 

Kinerja suatu perusahaan dapat diukur dengan profitabilitas. Profitabilitas 

ditunjukkan melalui kemampuan perusahaan dalam mewujudkan laba pada suatu 

periode pada tingkat pendapatan, aset, dan modal saham tertentu (Setiawan dan Al-

Ahsan, 2016). Kenaikan profitabilitas perusahaan mengakibatkan terjadi kenaikan 

laba bersih perusahaan. Kenaikan laba perusahaan mengakibatkan kenaikan pada 

pajak yang harus dibayar karena menyesuaikan dengan laba perusahaan. Hal ini 

menimbulkan kecenderungan untuk menerapkan tax avoidance (Dewi dan Noviari, 

2017). 

Struktur kepemilikan merupakan gabungan beberapa pihak yang menjadi 

pemilik atau pemegang saham baik itu pihak internal maupun eksternal di suatu 

perusahaan publik (Praditasari dan Setiawan, 2017). Aktivitas operasional 

perusahaan dapat dipengaruhi oleh struktur kepemilikan. Struktur kepemilikan 

yang digunakan di penelitian ini adalah kepemilikan manajerial dan kepemilikan 

institusional. Alasan peneliti menggunakan kepemilikan manajerial dan 

institusional karena keduanya dapat memberi pengaruh terhadap kinerja dan 

tindakan yang akan diambil perusahaan. Peneliti ingin mengetahui apakah ada 

keterlibatan manajer dan pihak institusi selaku shareholder untuk menerapkan 

tindakan tax avoidance. 

Selain mengelola perusahaan, manajer yang bekerja di suatu perusahaan 

publik tentunya bisa menjadi pemilik di perusahaan dimana manajer bekerja. 

Menjadi pemilik di perusahaan publik artinya manajer menjadi pemegang saham di 
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perusahaan tersebut. Manajer disini memegang dua peranan yaitu sebagai pengelola 

perusahaan dan pemegang saham. Hal ini menimbulkan kesamaan kepentingan 

antara manajer dengan pemegang saham lainnya karena manajer juga 

berkedudukan sebagai pemegang saham.  

Kepemilikan manajerial dapat mengurangi konflik atas perbedaan 

kepentingan antara pemegang saham dengan manajer yang selama ini terjadi. 

Manajer akan cenderung mengikuti keinginan pemegang saham dimana dirinya 

sendiri juga merupakan pemegang saham. Manajer pun akan lebih berhati-hati 

dalam mengambil keputusan karena manajer juga ikut terkena dampak secara 

langsung atas keuntungan atau kerugian yang ditimbulkan dari keputusan yang 

dibuatnya. 

Pihak institusi seperti bank, perusahaan asuransi, dan perusahaan swasta 

lainnya juga dapat memiliki saham di perusahaan publik yang dinamakan 

kepemilikan institusional. Pihak institusi memperoleh manfaat lebih besar daripada 

pemegang saham kecil dari segi pengawasan terhadap aktivitas manajemen 

(Shleifer dan Vishny, 1986 dalam Khurana dan Moser, 2013). Kinerja manajer 

dapat diawasi secara optimal oleh pihak institusi selaku pemegang saham dengan 

mengawasi setiap pengambilan keputusan yang dilakukan manajer selaku pihak 

yang mengelola  perusahaan (C. L. Putri dan Lautania, 2016). Manajer pun akan 

bertanggung jawab atas pengambilan keputusan yang berkaitan dengan 

kemakmuran pemegang saham. Kepemilikan institusional yang tinggi dapat 

menyulitkan manajer karena mereka akan difokuskan untuk meningkatkan kinerja 
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perusahaan dan tidak mendapat kekuasaan untuk mementingkan kepentingan 

pribadinya.  

Laporan keuangan berguna menyampaikan informasi keuangan kepada 

pihak eksternal atau stakeholder (Kieso, Weygandt, dan Warfield, 2018). Orang 

yang memiliki akses informasi keuangan untuk menyusun dan menyajikan laporan 

keuangan ialah manajer. Stakeholder mengalami keterbatasan akses informasi 

keuangan perusahaan karena hanya informasi dari manajer yang dapat diandalkan 

guna mengetahui kinerja serta kondisi perusahaan. Hal ini yang dikatakan bahwa 

terjadi asimetri informasi antara stakeholder dengan manajer dimana manajer 

mengetahui informasi lebih banyak dibandingkan stakeholder. Apabila laba 

menjadi fokus perusahaan, perusahaan akan terus berusaha agar memperoleh laba 

semaksimal mungkin dengan meminimalkan biaya, dimana cara ini disebut 

manajemen laba.  

Manajemen laba merupakan suatu upaya yang dilakukan oleh manajer 

perusahaan untuk melakukan intervensi informasi pada laporan keuangan dengan 

cara memperlambat pengungkapan serta mengganti dan menutup-nutupi informasi 

(Sulistyanto, 2014). Terdapat dua opini mengapa laporan keuangan mudah 

dimodifikasi. Pertama, manajer ingin mencapai keinginan pribadinya mengingat 

dirinya mengerti konsep akuntansi dan sangat menguasai komponen-komponen 

dalam laporan keuangan. Kedua, sebenarnya perusahaan sendiri bebas dalam 

memilih serta mengganti penggunaan metode akuntansi yang diterapkan 

(Sulistyanto, 2014).  
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Menurut Sulistyanto (2014) terdapat tiga cara yang bisa dimanfaatkan 

manajer untuk memainkan laba tergantung situasi yang ingin dituju. Pertama, laba 

perusahaan akan dinaikkan daripada laba sebenarnya ketika manajer ingin 

memperbagus kinerjanya. Kedua, laba akan dikecilkan daripada laba sebenarnya 

ketika manajer ingin menurunkan kinerja perusahaan. Terakhir, laba bisa diatur 

agar tidak berfluktuasi ketika manajer ingin kinerja perusahaan terlihat merata 

untuk beberapa tahun.  

Manajer bisa lebih leluasa dalam melaksanakan manajemen laba yang 

berakibat stakeholder menerima informasi yang bukan sesungguhnya. Manajer 

dapat mengatur informasi mana yang akan diungkapkan, disembunyikan, ditunda 

pengungkapannya atau diubah guna mengatur laba perusahaan. Semakin tinggi 

asimetri informasi, kemungkinan semakin sering manajemen laba yang dilakukan 

manajer. Hal yang melatarbelakangi manajer melakukan manajemen laba dalam 

penelitian ini ialah motivasi pajak. 

Salah satu kewajiban perusahaan dalam jangka pendek ialah pajak. Rasio 

likuiditas dapat menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

jangka pendek. Kas perusahaan dikatakan dalam keadaan lancar jika rasio likuiditas 

perusahaan tinggi, dimana artinya perusahaan mampu memenuhi kewajiban jangka 

pendek. Perusahaan yang memiliki arus kas lancar bisa disebut memiliki kondisi 

keuangan yang baik. Maka dari itu, pemerintah berharap perusahaan dapat 

memenuhi kewajiban pajaknya kepada negara. 

Peneliti memakai perusahaan sektor property dan real estate yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 2015-2019. Alasan peneliti memilih 
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perusahaan tersebut karena perkembangan pesat dari sektor ini. Hal ini tercermin 

dari semakin banyaknya jumlah perusahaan sektor property dan real estate terdaftar 

di BEI. Perusahaan yang terdaftar di BEI pada tahun 1990-an hanya sebanyak 22 

perusahaan. Namun pada tahun 2000-an hingga tahun 2019, jumlah perusahaan 

yang terdaftar bertambah sebanyak 41 perusahaan (Bursa Efek Indonesia, Diakses 

pada 8 Januari 2021).  

Menteri Keuangan Sri Mulyani menyebutkan bahwa industri properti akan 

memberikan dampak besar terhadap pertumbuhan ekonomi nasional karena sektor 

ini banyak berkaitan dengan sektor lain (Kencana, 2019). Sektor property dan real 

estate dapat mendorong perkembangan sektor lain, dimana ketika sektor ini 

mengalami peningkatan, maka pengaruhnya terhadap sektor lain juga meningkat. 

Selain itu, sektor ini juga merupakan salah satu sektor yang menyerap tenaga kerja 

dalam jumlah banyak (Kencana, 2019). 

Peneltii memiliki alasan lainnya untuk menggunakan perusahaan property 

dan real estate, yaitu kasus penghindaran pajak pada sektor ini. Kasus simulator 

SIM merupakan salah satu kasus penghindaran pajak property. Diungkapkan 

penjualan rumah mewah oleh developer kepada terdakwa senilai 7,1 miliar rupiah, 

namun hanya tercatat senilai 940 juta rupiah pada akta notaris. Maka, selisih senilai 

6,1 miliar rupiah yang seharusnya menjadi potensi penerimaan negara, yaitu Pajak 

Pertambahan Nilai (PPN) yang seharusnya disetor senilai 610 juta rupiah dan Pajak 

Penghasilan Final senilai 300 juta rupiah. Kerugian negara bisa diperkirakan sangat 

banyak jika developer telah menjual banyak rumah mewah (Gusnita, 2013). 
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Masalah terkait tindakan tax avoidance (penghindaran pajak) telah diteliti 

terlebih dahulu oleh beberapa peneliti. Purbowati dan Yuliansari (2019) melakukan 

penelitian dengan judul Pengaruh Manajemen Laba dan Corporate Social 

Responsibility Terhadap Tax Avoidance. Purbowati dan Yuliansari (2019) 

menemukan bahwa CSR memberi pengaruh positif signifikan terhadap tax 

avoidance. Hasil penelitian Astuti dan Ambarwati (2020) menemukan tidak ada 

pengaruh signifikan dari CSR terhadap tax avoidance karena pengungkapan CSR 

tidak menghasilkan dampak terhadap pembayaran pajak. 

Hasil penelitian Ningrum, Suprapti, dan Anwar (2018) memiliki 

kesimpulan yang berbeda dengan penelitian Purbowati dan Yuliansari (2019) dan 

Astuti dan Ambarwati (2020), yaitu CSR berpengaruh negatif terhadap tax 

avoidance. Hal ini dikarenakan perusahaan yang memiliki tingkat pengungkapan 

CSR yang tinggi mengindikasikan perusahaan lebih bertanggung jawab, dimana 

bentuk tanggung jawabnya ialah mengabaikan tindakan tax avoidance. 

Penelitian Budianti dan Curry (2018) dan Ariawan dan Setiawan (2017) 

menunjukkan bahwa profitabilitas memberikan pengaruh negatif terhadap tax 

avoidance. Namun hasil penelitian Dewinta dan Setiawan (2016) dan Dewi dan 

Noviari (2017) menemukan bahwa profitabilitas menghasilkan pengaruh positif 

terhadap tax avoidance. Hal ini dikarenakan perusahaan memiliki kewenangan 

yang lebih luas untuk mengelola beban pajak jika memiliki laba yang tinggi. 

Hasil penelitian Pramudito dan Sari (2015) menyebutkan bahwa terdapat 

pengaruh negatif dari kepemilikan manajerial terhadap tax avoidance yang 

dikarenakan manajer perusahaan tidak ingin menimbulkan masalah pajak 
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mengingat peran ganda yang dimilikinya, yaitu sebagai pengelola sekaligus pemilik 

perusahaan. Hasil penelitian Musyarrofah dan Amanah (2017) menyebutkan ada 

pengaruh negatif dari kepemilikan manajerial terhadap Cash Effective Tax Rate 

(CETR), dimana semakin meningkat kepemilikan saham manajerial, maka CETR 

semakin rendah. CETR rendah mengindikasikan tingginya tingkat tax avoidance 

karena perusahaan berusaha untuk mengecilkan pajaknya. 

Hasil penelitian Damayanti dan Susanto (2015) menemukan bahwa tidak 

ada pengaruh dari kepemilikan institusional terhadap tax avoidance. Peneliti 

Ariawan dan Setiawan (2017) menemukan hasil yang berbeda dimana kepemilikan 

institusional memberikan pengaruh positif terhadap tax avoidance. Penelitian 

Wijayani (2016) juga menyatakan hasil yang berbeda, yaitu kepemilikan 

institusional memberikan pengaruh negatif atas tax avoidance. Hal ini dikarenakan 

pihak institusi berperan dalam pengawasan yang lebih ketat terhadap aktivitas 

manajemen perusahaan. Akibatnya manajer akan cenderung tidak berkeinginan 

untuk melakukan tax avoidance. 

Penelitian Alam (2019) yang menemukan bahwa manajemen laba tidak ada 

pengaruh dari manajemen laba terhadap penghindaran pajak. Purbowati dan 

Yuliansari (2019) menemukan terdapat pengaruh negatif dari manajemen laba 

terhadap tax avoidance karena manajemen laba yang dilakukan perusahaan belum 

tentu disebabkan motivasi pajak. Hasil penelitian Pajriyansyah dan Firmansyah 

(2017) menemukan bahwa manajemen laba memiliki pengaruh positif terhadap 

penghindaran pajak. 



13 
 

Hasil penelitian Pasaribu dan Mulyani (2019) mengemukakan hasil bahwa 

terdapat pengaruh negatif dari likuiditas terhadap tax avoidance. Budianti dan 

Curry (2018) menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dari likuiditas terhadap 

tax avoidance. Hal itu dikarenakan perusahaan yang melakukan tax avoidance 

memiliki arus kas yang tidak lancar sehingga perusahaan tidak mampu memenuhi 

kewajiban jangka pendek. 

Penelitian ini memiliki ketidaksamaan dengan penelitian sebelumnya yaitu, 

dari objek penelitian, tahun penelitian, dan jumlah variabel independen penelitian. 

Penelitian sebelumnya mayoritas menggunakan perusahaan manufaktur dan sub 

sektor dari perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI, seperti perusahaan sub 

sektor industri barang konsumsi dan aneka industri. Periode penelitian sebelumnya 

belum diperbaharui hingga tahun 2019. Penelitian sebelumnya kebanyakan 

menggunakan tiga hingga lima variabel independen. Sedangkan populasi penelitian 

ini memakai perusahaan property dan real estate yang terdaftar di BEI dengan 

periode penelitian 2015-2019. Kemudian, penelitian ini menggunakan enam 

variabel independen untuk diuji pengaruhnya terhadap variabel dependen. 

Mengacu pada latar belakang masalah yang dipaparkan, dilakukanlah 

penelitian skripsi yang mengangkat topik tax avoidance dengan judul “Pengaruh 

Corporate Social Responsibility, Profitabilitas, Kepemilikan Manajerial, 

Kepemilikan Institusional, Manajemen Laba dan Likuiditas Terhadap Tax 

Avoidance”. 
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1.2. Rumusan Masalah 

 Mengacu pada paparan latar belakang diatas, peneliti menetapkan rumusan 

masalah sebagai berikut: 

a. Apakah corporate social responsibility berpengaruh terhadap tax 

avoidance? 

b. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap tax avoidance? 

c. Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap tax avoidance? 

d. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap tax avoidance? 

e. Apakah manajemen laba berpengaruh terhadap tax avoidance? 

f. Apakah likuiditas berpengaruh terhadap tax avoidance? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

 Mengacu pada rumusan masalah yang telah ditetapkan, tujuan yang ingin 

diperoleh peneliti yaitu: 

a. Menguji secara empiris corporate social responsibility terhadap tax 

avoidance. 

b. Menguji secara empiris profitabilitas terhadap tax avoidance. 

c. Menguji secara empiris kepemilikan manajerial terhadap tax avoidance. 

d. Menguji secara empiris kepemilikan institusional terhadap tax avoidance. 

e. Menguji secara empiris manajemen laba terhadap tax avoidance. 

f. Menguji secara empiris likuiditas terhadap tax avoidance. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

 Peneliti berharap hasil penelitian bisa menghasilkan manfaat teoritis 

maupun praktis. 

a. Manfaat teoritis 

 Penelitian ini diharapkan menjadi arahan dalam perkembangan ilmu 

perpajakan. Selain itu, penelitian ini diharapkan menjadi bahan untuk 

melakukan penelitian berikutnya yang lebih baik serta dapat melengkapi 

penelitian yang sudah ada yang berkaitan dengan corporate social 

responsibility, profitabilitas, kepemilikan manajerial, kepemilikan 

institusional, manajemen laba, likuiditas dan tax avoidance. 

b. Manfaat praktis 

1. Bagi perusahaan 

 Penelitian ini diinginkan bisa berguna sebagai bahan 

peninjauan bagi perusahaan dalam pengambilan keputusan terkait 

pajak. Hal ini agar perusahaan juga lebih berhati-hati dalam 

pengambil keputusan yang berkaitan dengan pajak agar tidak 

tergolong dalam tindakan tax avoidance dan terhindar dari 

pemeriksaan pajak yang bisa merugikan perusahaan sendiri dan para 

stakeholder. Selain itu, penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi 

perusahaan yang bergerak di sektor property dan real estate untuk 

mematuhi pajak sesuai dengan ketentuan yang berlaku, mengingat 

pernah terjadi beberapa kasus penghindaran pajak oleh perusahaan 

ini. 
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2. Bagi investor 

 Diharapkan penelitian ini dapat memberi masukan kepada 

investor dalam mengevaluasi perusahaan ketika akan memberikan 

penanaman modal dalam perusahaan tersebut. Hal ini agar investor 

dapat lebih berhati-hati dalam berinvestasi pada suatu perusahaan. 

Jika suatu perusahaan terindikasi melakukan penghindaran pajak, 

dikhawatirkan akan memberikan dampak buruk terhadap harga 

saham perusahaan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

 Diharapkan penelitian ini bisa menjadi bahan tinjauan bagi 

peneliti selanjutnya yang melaksanakan penelitian dengan topik 

yang sama. 

 

 

1.5. Sistematika Penulisan 

 Sistematika penulisan skripsi dibuat agar memberikan gambaran garis besar 

dan sistematis terkait skripsi ini. Berikut sistematika penulisan skripsi: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II    STUDI KEPUSTAKAAN 

Bab ini berisikan landasan teori, penelitian terdahulu, alur pikir, dan 

hipotesis penelitian. 

BAB III   METODE PENELITIAN 
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Pada bab ini diuraikan ruang lingkup penelitian, rancangan 

penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, 

populasi dan sampel penelitian, teknik analisis serta definisi 

operasional dan pengukuran variabel. 

BAB IV   HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menguraikan gambaran umum objek penelitian, hasil 

penelitian, dan pembahasan hasil penelitian. Hasil penelitian 

menguraikan analisis dan pembahasan dari statistik deskriptif, uji 

asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, dan pengujian 

hipotesis. 

BAB V   KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

Pada bab ini akan diuraikan hal-hal yang disimpulkan dari penelitian 

ini dari proses analisis dan pembahasan. Mengacu pada kesimpulan, 

peneliti menguraikan keterbatasan dalam penelitian dan 

memberikan saran yang diharapkan berguna di masa yang akan 

datang.  
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